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A. Sumber Najis

Maksud dari sumber najis adalah setiap sesuatu
yang mendatangkan benda-benda yang najis. Dalam
hal ini meliputi tiga sumber, yaitu: manusia, hewan,
dan alam.
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B. Sumber Pertama: Tubuh Manusia

1. Tubuh Manusia
a. Tubuh Manusia Hidup Beragama Islam

Para ulama sepakat bahwa tubuh manusia yang
masih hidup, wanita atau laki-laki, masih kecil atau
dewasa, berhadats seperti junub dan haid atau
tidak, serta berstatus muslim adalah suci.

Hal ini berdasarkan hadits berikut:

“i\U\de:\.U\ L;«—G-SJU JALS"U'C

VJ ul@.:.cb cJ:—)\ °i\.3 u.ll.w.;b s
ci\j g}:ﬁ.l.i_; R UT G &K&;T» J\j_/e cj.f«@ }ij
it Y e 8 5l g el sty

(soke iz

Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw
berjumpa denganku padahal aku dalam keadaan
junub. Beliau menggandeng tanganku hingga aku
pun berjalan bersama beliau hingga beliau duduk.
Aku lantas pergi diam-diam kembali ke rumah
untuk mandi. Kemudian kembali lagi dan beliau
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masih duduk. Beliau lalu bertanya: “Kemana saja
kamu tadi wahai Abu Hurairah?” Maka aku
ceritakan pada beliau. Beliau lalu bersabda:
“Subhaanallah! Wahai Abu Hurairah, seorang
Muslim itu tidaklah najis.” (HR. Bukhari Muslim)

b. Tubuh Manusia Hidup Kafir

Sedangkan tubuh manusia yang masih hidup
namun kafir, para ulama berbeda pendapat tentang
kesuciannya:

Mazhab Pertama: Najis}

Sebagian ulama seperti shahabat Ibnu Abbas, al-
Hasan al-Bashri, dan mazhab Zhahiri, berpendapat
bahwa tubuh manusia kafir adalah najis. Hal ini
didasarkan kepada ayat berikut:

(YA tadl) s 0552l )

“Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis.”
(QS. At-Taubah: 28)

Mazhab Kedua: Tidak najish

Mayoritas ulama termasuk empat mazhab,
berpendapat bahwa tubuh manusia yang kafir
adalah suci. Dalil mereka sebagaimana berikut:

Hadits yang menceritakan pertemuan Nabi saw
dengan Bani Tsaqif di dalam masjid, di mana mereka
masih berstatus kafir.

B s D63 L 51 el ) ) O o
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Dari Utsman bin Abi al-‘Ash: bahwa Rasulullah
saw menerima utusan dari Tsaqif di dalam masjid
(HR. Abu Daud)

Juga hadits Nabi saw yang mengisyaratkan bahwa
air liur orang kafir tidaklah najis.

~
o £ -

A s O e A L el 3 e
U’; ;Luwwa@\@b/ﬁléw\y
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Dari Anas bin Malik ra: Bahwa Rasulullah saw
diberikan susu yang telah dicampur air,
sedangkan di samping kanan beliau ada seorang
a’rabi (kafir), dan di sebelah kiri ada Abu Bakar.
Lalu beliau meminumnya, kemudian
memberikannya kepada a’rabi, seraya bersabda:
“ke kanan dan ke kanan.” (HR. Bukhari Muslim)

Dan firman Allah swt yang menjelaskan bahwa
tubuh manusia itu disucikan dan dimuliakan oleh
Allah, apapun statusnya.

(Ve rsl) 5T 5 W55 A5
“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-
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anak Adam.” (QS. Al-Isra’: 70)

Sedangkan maksud dari najisnya orang musyrik
menurut jumhur ulama, sebagaimana termaktub
dalam QS. at-Taubah ayat 28 mengandung dua
penafsiran:

1. Najisnya akidah mereka yang menyekutukan Allah.

2. Najis secara hukmi bukan hakiki, karena mereka
tidak mensucikan diri mereka dari hadats.

c. Tubuh Manusia Wafat

Akan kesucian tubuh manusia yang telah wafat,
para ulama juga berbeda pendapat:

Mazhab Pertama; Sucif

Mayoritas ulama (Maliki, Syafi’i, Hanbali),
berpendapat bahwa tubuh manusia yang telah
wafat adalah suci. Dalil mereka sebagaimana
berikut:

Kemutlakan sabda Rasululah saw tentang sucinya
tubuh mukmin, hidup maupun wafat:

[}

(o 5i) 225§ bt

“Sesungguhnya orang mukmin itu tidak najis.”
(HR. Bukhari Muslim)

Dan hadits yang menjelaskan bahwa Rasulullah
saw mencium janazah shahabatnya, Utsman bin
Madz’un ra:

agkgéwégﬂjwwsy@sjﬁ

muka | daftar isi



Page |11

(el oly)) 3adl Aa

Nabi saw mencium Utsman bin Madhz’un setelah
meninggal dunia. (HR. Tirmizy)

Hadits ini mengisyaratkan bahwa tubuh manusia
yang sudah wafat, tidaklah najis. Sebab jika
dihukumi najis, maka barang tentu akan dilarang
dibawa masuk ke dalam masjid untuk dishalati.

Mazhab Kedua: Hanafi, Ibnu Sya'ban, Ibnu Abil
Hakam, dan Qadhi lyadh}

Sebagian ulama seperti mazhab Hanafi, Ibnu
Sya’ban dan Ibnu Abdil Hakam serta Qadhi lyadh
dari kalangan mazhab Maliki, berpendapat bahwa
tubuh janazah berstatus najis.

Sedangkan argumentasi mereka adalah bahwa
disyariatkannya memandikan jenazah adalah
dimaksudkan untuk mensucikannya, maka hal ini
sebagai dasar bahwa sebelum dimandikan, janazah
manusia itu najis. Kecuali tubuh orang kafir yang
meskipun dimandikan tetap berstatus najis.

d. Potongan Tubuh Manusia

Adapun anggota tubuh manusia yang terpotong,
dalam kondisi hidup atau sudah berupa janazah,
para ulama juga berbeda pendapat akan status
kesuciannya:

Mazhab Pertama: Sucif

Mavyoritas ulama berpendapat bahwa hukumnya
adalah suci. Di samping itu, mereka juga
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berpendapat bahwa tetap disyariatkan tubuh yang
terpotong tersebut untuk dishalati.

Mazhab Kedua: Najish

Mazhab Hanbali berpendapat bahwa potongan
tubuh manusia adalah najis dan tidak perlu dishalati.

2. Benda Yang Keluar Dari Tubuh Manusia

a. Disepakati Kesuciannya: Liur, Dahak,
Ingus, Susu, Air Mata, Keringat, Kuku,
Rambut, Janin, dan Bayi

Para ulama sepakat bahwa benda yang keluar
dari tubuh manusia yang tergolong suci adalah: air
liur, dahak, ingus, air susu, air mata, keringat, kuku,
rambut, janin, dan bayi.

Baik keluar dari laki-laki ataupun wanita, dalam
kondisi berhadats seperti haid, nifas dan junub, atau
dalam kondisi suci dari hadats.

Kecuali dalam kasus seseorang yang sehabis
meminum khamar, maka hukum ludah atau su’ru-
nya' menjadi najis menurut jumhur ulama. Karena
umumnya ulama menganggap bahwa khamar itu
selain haram diminum juga hukumnya adalah najis.

Adapun dalil-dalil kesucian hal-hal di atas
sebagaimana berikut:

' Secara bahasa, kata as-su’ru (LsV) adalah bentuk tunggal
dari (Uwl) yang bermakna sisa dari sesuatu (=& 4&). Sedangkan
secara istilah, kata as-su’ru sering didefinisikan sebagai Bekas
minum dan sisa air yang ditinggalkan oleh orang yang minum dari
suatu wadah atau telaga, kemudian digunakan untuk sisa
makanan dan selainnya.
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R Aju & oasls Uy Sohl X106 A e
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Dari Aisyah ra berkata: “Aku minum dalam
keadaan haidh lalu aku sodorkan minumku itu

kepada Rasulullah saw. Beliau meletakkan
mulutnya pada bekas mulutku.” (HR. Muslim)

W15, ey — SNl b oghy - s dsd A Jszg &
(sl els))

Rasulullah saw menyeka dahak ketika shalat
dengan ujung selendang beliau. (HR. Bukhari)

dja._v:.j/ Aol U'c Yj 4.@.7-) J—G X )/‘J rf.b—\ V;w \J\
(e i) 2l 008 &35 f g o2

Rasulullah  saw bersabda: “Jika kalian ingin
meludah (membuang dahak), janganlah meludah
ke depan atau ke sebelah kanan. Namun
meludahlah ke sebelah kiri atau ke bawah
kakinya.” (HR. Bukhari Muslim)

(W&m)%ﬂ;@ﬁf,@m@\@d}ﬂ\

Rasulullah saw bersabda: “Membuang dahak di
dalam masjid adalah sebuah kesalahan. Dan
tebusannya adalah dengan memendamnya.” (HR.
Bukhari Muslim)

b. Disepakati Kenajisannya: Darah, Nanah,
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Muntah, Tinja, Kencing, Madzi, dan Wadi

Secara umum para ulama juga menyepakati
beberapa benda yang keluar dari tubuh manusia
dan berstatus najis. Meskipun dalam ranciannya
terdapat beberapa perbedaan di antara mereka.
Benda-benda yang disepakati najis adalah: darah,
nanah, muntah, tinja, kencing, madzi, dan wadi.

Dalil kenajisan hal-hal di atas sebagaimana
berikut:

1. Darah dan Nanah
(V1o s ) a0 el 2K 225 )

“Sesungguhnya Allah  hanya mengharamkan
atasmu bangkai dan darah.” (QS. An-Nahl: 115)

(3l els)) 2 i3 J5s fl/o‘ e 3 e L‘”‘
Dari Ammar bin Yasir ra: Rasulullah saw bersabda,
“Sesungguhnya pakaian itu harus dicuci bila
terkena mani, air kencing dan darah.” (HR.
Daruguthny)

3)325\ ISR O

RS RV 9z gh s34 ¢ G @sco n .
%J@jﬁ@jgwbbp“ &:JU?&:@%{

Dari Asma’ binti Abu Bakar ra berkata: bahwa ada
seorang wanita mendatangi Nabi saw dan
bertanya, “Aku mendapati pakaian salah seorang

kami terkena darah haidh, apa yang harus dia
muka | daftar isi
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lakukan?”. Rasulullah saw menjawab, “la kupas
dan lepaskan darah itu lalu ia kerok dengan ujung
jari dan kuku sambil dibilas air kemudian ia cuci
kemudian ia shalat dengannya.” (HR. Bukhari)

Namun para ulama mengecualikan beberapa hal
dari darah yang tidak dihukumi najis:

1. Darah yang mengalir di dalam tubuh.
Berdasarkan hal ini, maka orang vyang
menerima sumbangan donor darah dari luar,
ketika darah itu masih berada di dalam
kantung, hukumnya najis dan tidak boleh
shalat sambil membawa kantung berisi darah.
Tetapi bila darah itu sudah disuntikkan ke
dalam tubuh seseorang, maka darah yang
sudah masuk ke dalam tubuh itu tidak
terhitung sebagai benda najis.

2. Organ-organ yang terbentuk atau menjadi
pusat berkumpulnya darah seperti hati,
jantung, limpa dan lainnya.

3. Darah yang mengalir keluar dari tubuh muslim
yang mati syahid (syuhada’), kecuali yang
terlepas dari tubuhnya atau tercecer di
tempat lain, maka hukumnya tetap najis. hal
ini, berdasarkan sabda Rasulullah saw:

&

@iY\w\@v&vgwggﬁr@;b.bvﬁ/)
M‘ CSJ )} (uU\ Oﬁj Mj) L;M—L’ */ /:‘ 6‘5_2
(J\A}‘j ‘_;?L..MJ\ °‘j))
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Bungkuslah jasad mereka (syuhada’) sekalian
dengan darah-darahnya juga. Sesungguhnya
mereka akan datang di hari kiamat dengan
berdarah-darah, warnanya warna darah namun
aromanya seharum kesturi. (HR. Nasai dan
Ahmad)

4. Kadar darah vyang dimaafkan, karena
jumlahnya sedikit. Dalam hal ini ada sedikit
perbedaan di antara para ulama dalam
menentukan batasannya:

Hanafi: darah yang banyak, mengalir ke luar
tubuh melebihi lebarnya lubang tempat keluarnya
darah itu.

Maliki: darah vyang keluar dari tubuh, tapi
ukurannya tidak melebihi ukuran wuang logam
dirham, bila terlepas dari tubuh.

Syafi’i: darah yang jumlahnya sangat sedikit.
Namun mazhab ini tidak menyebutkan ukurannya
secara tepat, namun dikembalikan kadar sedikitnya
menurut pertimbangan kebiasaan setiap orang.
Termasuk darah yang dimaafkan adalah darah yang
keluar dari tubuh seseorang karena lecet atau sisa
pengeluaran darah dalam donor darah. Juga darah
yang tidak nampak oleh mata, bila terjadi
pendarahan pada bagian tubuh tertentu.

2. Muntah

Para ulama sepakat bahwa muntah termasuk
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najis. sebagaimana ditetapkan oleh hadits berikut:
ey J3ls W G ik 1 O3 el W) e G
(kB oly)) cally pA13

Rasulullah  saw  bersabda: “Wahai Ammar
sesungguhnya pakaian itu dicuci oleh sebab salah
satu dari 5 hal: tinja, air kencing, muntah, darah,
dan mani. (HR. Daruguthny).

Hanya saja, mereka berbeda pendapat terkait
kadar kenajisan muntah:

Mazhab Pertama: Secara mutlak najis}

Mazhab Syafi’i dan Hanbali berpendapat bahwa
muntah secara mutlak adalah najis. Karena muntah
adalah makanan yang telah berubah di dalam perut,
yang menjadi sesuatu yang kotor dan rusak.

Mazhab Kedua: Jika memenuhi mulut}

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa muntah
dihukumi najis manakala memenuhi mulut dalam
jumlah yang besar.

Mazhab Ketiga: Jika telah berubah wujudp

Mazhab Maliki berpendapat bahwa muntah
dihukumi najis bila telah berubah dari makanan,
menjadi sesuatu yang lain, karena sebab proses
pencernaan dalam tubuh.

3. Tinja dan Air Kencing

Para ulama sepakat bahwa tinja dan air kencing
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termasuk najis. sebagaimana ditetapkan oleh hadits
berikut:

b oy ade Al o 3 O 550 0 e
e R N TR PRt
) 25 s M6 B s s

()

Dari Ibnu Mas’ud ra berkata: Nabi saw meminta
kepadanya beberapa batu untuk istinja’, lalu ia
memberikan dua batu dan sebuah kotoran (tahi).
Maka beliau mengambil kedua batu itu dan
membuang tahi dan berkata, “Yang ini najis." (HR.
Bukhari)

Sy W oo i e D30 i )
(3s el olyy) sy o205 5085

Rasulullah saw bersabda: “Baju itu dicuci dari
kotoran, kencing, muntah, darah, dan mani.” (HR.
Baihaqi dan Daruguthny)

4. Wadi dan Mazi

Wadi adalah cairan kental berwarna putih yang
keluar akibat efek dari air kencing. Sedangkan Mazi
adalah cairan bening yang keluar dari kemaluan,
akibat percumbuan atau khayalan syahwati. Mazi
berwujud cairan bening dan biasa keluar sesaat
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sebelum mani keluar.

Wadi dan mazi tidaklah keluar dengan deras atau
tidak memancar sebagaimana mani. Perbedaan
antara mazi dan mani adalah bahwa mani keluarnya
diiringi dengan lazzah atau rasa nikmat (ejakulasi)
sedangkan mazi tidak.

Adapun dalil  kenajisan mazi dan wadi
sebagaimana berikut:

Sy W s 2 O3 B )

(sls el oly) sl o205 5005

Rasulullah saw bersabda: “Baju itu dicuci dari
kotoran, kencing, muntah, darah, dan mani.” (HR.
Baihaqi dan Daruquthny).

@ % oL q [ . e
’;\.LQ 3}\;-)/ M JU g,‘éUa LS" 8 C‘;& U’Q
F g, A% o % L T . %
eiles o Jlag OF 53l 3 3l Ll

P ] Ny 8, 4% M
(sl 35) "y o I

Dari Ali bin Abi Thalib ra berkata: Aku adalah
seorang laki-laki yang sering mengelurkan mazi,
maka aku suruh Migdad untuk menanyakan hal
itu pada Nabi saw dan bertanyalah ia kepada
beliau. Lalu Nabi saw menjawab: “Dalam masalah
itu wajib berwudhu.” (HR. Bukhari Muslim)

c. Diperselisihkan Statusnya: Mani, ‘Alagoh,
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dan Mudhghoh

Benda yang keluar dari tubuh manusia dan
diperselisihkan status kenajisannya adalah semua
yang terkait dengan proses kelahiran bayi vyaitu
mani, ‘alagoh, dan mudhghoh. Sebagaimana
disebutkan dalam al-Qur’an:

)J.e@:@ajw” ‘*Jlauﬁdmu»uuwm;mj

z

-

il as Bes Gl (ilas A.EJ&MEJ\LA.; ,5\»
A e A N HERRH i ;, J sl br& HIY
(Ve Y 0smegall) fellsd) 2oa

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan
manusia dari suatu saripati (berasal) dari tanah.
Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).
Kemudian air mani itu Kami jadikan sequmpal
darah, lalu sequmpal darah itu Kami jadikan
segumpal daging, dan sequmpal daging itu Kami
jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu
Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami
jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka
Maha Suci lah Allah, Pencipta Yang Paling Baik.”
(QS. AI-Mu'minun: 12-14)

1) Mani

Mazhab Pertama: Najis}

Mavyoritas ulama (Hanafi, Maliki, Hanbali),
berpendapat bahwa status mani adalah najis. Dalil
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mereka, di antaranya:

Hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah ra, di mana
beliau mencuci bekas sisa air mani Rasulullah saw
yang telah mengering di pakaian beliau.

de b Jo o B o o Bl L2 EE
‘Uy Uﬁ ;LQJ\ é.) d) oM\ uj\ }’o: ///j
(sl 3ize)

“Aku mencuci bekas air mani pada pakaian
Rasulullah saw, lalu beliau keluar untuk shalat
meski pun masih ada bekas pada bajunya.” (HR.
Bukhari Muslim)

Dan Atsar dari Abu Hurairah ra, di mana beliau
berfatwa:

S O3 Laad padl o1 J6 Gh T 2
o) @S O3B LLEG N)s AlEG sk
UV Slas =3 b (syloeball

Dari Abu Hurairah, tentang mani yang melekat
pada pakaian: “Kalau kamu melihat air mani
maka cucilah bagian yang terkena saja, tetapi
kalau tidak terlihat, cucilah baju itu seluruhnya.”
(HR. Thahawi dalam Syarah Ma’ani al-‘Atsar)

Serta pendapat al-Hasan bin Ali bin Abi Thalib ra
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yang memandang bahwa air mani itu najis
sebagaimana air kencing yang telah disepakati
kenajisannya.

Sedangkan Maliki berargumentasi bahwa air mani
itu najis karena asal muasal air mani adalah darah
yang juga najis. Lalu darah itu mengalami istihalah
(perubahan wujud) sehingga menjadi mani, namun
hukumnya tetap ikut asalnya, yaitu darah yang najis.

Mazhab Kedua: Tidak najij

Mazhab Syafi'i berpendapat bahwa air mani
tidaklah najis. Dalil mereka di antaranya:

Hadits Nabi saw yang menyamakan mani dengan
dahak yang disepakati kesuciannya:

S S RN AN
S i W) @ O L

- M -
-

By b O ALSS 08 ) b
(e olyy) 53]

Dari Ibnu Abbas ra: Rasulullah saw ditanya
tentang hukum air mani yang terkena pakaian.
Beliau saw menjawab, “Air mani itu hukumnya
seperti dahak atau lendir, cukup bagi kamu untuk
mengelapnya dengan kain.” (HR. Baihaqi)

\!
—n\

o
—n\

Dan hadits yang diriwayatkan dari Aisyah ra,
bahwa ia mengerik bekas air mani yang telah kering.

Di mana Rasulullah saw lalu menggunakannya untuk
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shalat, sedangkan sisa-sisa maninya masih ada.
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Dari Aisyah ra bahwa beliau mengerik bekas air
mani Rasulullah saw yang telah kering dan beliau
shalat dengan mengenakan baju itu. (HR. Bukhari
Muslim)

2) 'Alaqoh

'Alagoh (%) adalah darah yang berada di dalam
rahim seorang wanita, sebelum menjadi janin dan
bayi. Secara fisik masih berupa darah. Tentang
status kenajisannya, ulama berbeda pendapat:

Mazhab Pertama: Najis}

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa ‘alagah
adalah najis. Karena pada hakikatnya belum bisa
disebut sebagai janin apalagi bayi, tetapi masih
100% darah yang menggumpal.

Mazhab Kedua: Tidak najis.

Mazhab Hanbali berpendapat bahwa ‘alagoh
adalah suci. Sebab sekalipun 'alagoh adalah darah,
namun bukan sembarang darah, melainkan benda
hidup yang masih dalam tahap awal proses
pembentukan manusia.

3) Mudhghoh

Mudhghoh (4-=s) adalah gumpalan daging yang
asalnya terbuat dari gumpalan darah atau 'alagah.
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Mudhghoh terdapat di dalam rahim seorang wanita,
sebagai bakal calon janin atau bayi. Sama dengan
‘alagah, kenajisan mudhghah ini pun diperselisinkan
para ulama.

Mazhab Pertama: Najis}

Mayoritas ulama (Hanafi, Maliki, Hanbali),
berpendapat bahwa status mudhghah adalah najis.

Mazhab Kedua: Tidak najis}

Sebagian ulama seperti mazhab Syafi’i dan lbnu
al-Humam dari mazhab Hanafi berpendapat bahwa
status mudhghah adalah Suci. Alasannnya karena
mudhghah sudah merupakan daging atau gumpalan
daging.
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C. Sumber Kedua: Hewan

1. Tubuh Hewan
a. Hewan Hidup

1) Seluruh Hewan Yang Hidup Selain Babi,
Anjing, dan Hewan Buas

Para ulama sepakat bahwa tubuh hewan yang
hidup, di darat maupun di laut, dan bukan berupa
babi, anjing, dan hewan buas adalah suci.

2) Babi

Para ulama sepakat bahwa babi adalah hewan
yang haram untuk dimakan. Namun mereka
berbeda pendapat terkait kenajisannya.

Mazhab Pertama: Mutlak najis}

Mayoritas ulama (Hanafi, Syafi’i, Hanbali)
berpendapat, bahwa keseluruhan tubuh babi adalah
najis, dan juga bagian yang terlepas darinya seperti
bulu, keringat, ludah dan kotorannya. Dasar mereka
adalah firman Allah swt:
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“Sesungguhnya Allah  hanya mengharamkan
bagimu bangkai darah daging babi dan binatang
yang disebut selain Allah. Tetapi barangsiapa
dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak
menginginkannya dan tidak melampaui batas
maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-
Bagarah: 173)

Mazhab Kedua: Tidak najis}

Mazhab Maliki berpendapat bahwa tubuh babi
tidaklah najis, bahkan termasuk ludahnya. Dalam hal
ini mereka mendasarknya pada kaidah vyang
berbunyi: “Hukum asal semua hewan hidup itu
adalah suci.”

3) Anjing

Sebagaimana babi, para ulama juga berbeda
pendapat terkait status kenajisan anjing:

Mazhab Pertama: Najis liur

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa tubuh anjing
tidaklah najis, namun yang najis hanya pada liurnya
saja, demikian pula kotorannya. Argumentasi
mereka adalah hadits berikut:
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Rasulullah  saw  bersabda: “Sucinya wadah
minummu yang telah diminum anjing adalah
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dengan mencucinya tujuh kali dan salah satunya
dengan tanah.” (HR. Muslim)

Mazhab Kedua: Najis seluruh tubuhj

Mazhab Syafi’i dan Hanbali berpendapat bahwa
seluruh tubuh anjing hukumnya najis berat,
termasuk hewan hasil perkawinan dengan anjing.

Argumentasi mereka adalah giyas atas najisnya
liur anjing sebagaimana ditetapkan hadits di atas. Di
mana tidak mungkin dikatakan bahwa yang najis
dari anjing hanya mulut dan air liurnya saja. Sebab
sumber air liur itu dari badannya. Maka badannya
juga merupakan sumber najis. Termasuk air yang
keluar dari tubuh itu pun secara logika juga najis,
baik air kencing, kotoran atau keringatnya.

Dan juga hadits yang menjelaskan bahwa
Rasululah saw diundang masuk ke rumah sebuah
kaum dan beliau mendatangi undangan itu. Di
waktu lainnya, kaum yang lain mengundangnya dan
beliau tidak mendatanginya. Ketika ditanyakan
kepada beliau apa sebabnya beliau tidak
mendatangi undangan yang kedua, beliau bersabda:
“Di rumah yang kedua ada anjing sedangkan di
rumah yang pertama hanya ada kucing. Dan kucing
itu itu tidak najis.” (HR. Hakim dan Daruquthuny).

Mazhab Ketiga: Tidak najish

Mazhab Maliki berpendapat bahwa tubuh anjing
yang hidup tidaklah najis, termasuk ludahnya.
Argumentasi mereka kaidah yang berbunyi: “Hukum
asal semua hewan hidup itu suci.”
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Sedangkan terkait hadits di atas yang
mengisyaratkan tentang kenajisan anjing, dinilai
oleh mazhab ini sebagai hadits yang lemah.

4) Hewan Buas

Hewan buas dalam bahasa Arab disebut dengan
siba' (gld)). Terkait status kenajisannya para ulama
berbeda pendapat:

Mazhab Pertama: Najis}

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa semua tubuh
hewan buas hukumnya najis, seperti singa, macan,
serigala, harimau dan kera. Dan termasuk juga
burung buas yang memakan bangkai seperti elang
(shagr), falcon (syahin) dan lainnya.

Mazhab Kedua: Tidak najis}

Mazhab Maliki dan Syafi'i berpendapat bahwa
tubuh hewan buas tidaklah najis. Argumentasi
mereka adalah kaidah bahwa “Hukum asal semua
hewan hidup itu suci.”

b. Bangkai

Secara umum para ulama sepakat bahwa setiap
hewan yang telah mati di mana dagingnya halal
untuk dimakan dan disembelih dengan cara syar’i,
atau mati melalui proses perburuan yang dilakukan
seorang muslim atau ahli kitab, dengan cara
ditombak, dipanah, ditembak atau sesuatu yang
melukai badannya, hukumnya bukan termasuk
bangkai dan dan badannya tergolong suci.

Sedangkan status kenajisan hewan yang mati dan
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dikatagorikan bangkai, ada di antaranya disepakati
najis dan adapula yang disepakati suci.

Adapun seekor hewan digolongkan sebagai
bangkai mencakup hewan-hewan berikut:

1. Hewan vyang matinya tidak dengan cara
disembelih sesuai aturan syariah.? Seperti
hewan yang mati disembelih untuk selain
Allah swt, mati karena tidak disembelih,
seperti mati dengan cara dipukuli, dibanting,
diracun, dicekik, dijerat, terjatuh dari tempat
tinggi, ditanduk hewan lain, diterkam
binatang buas atau ditabrak kendaraan hingga
tergilas mati. Termasuk di dalamnya juga
hewan yang dibiarkan mati (QS. Al-Maidah:
3).

2. Mati dengan sendirinya, seperti mati karena
telah berumur tua atau karena serangan
wabah penyakit tertentu.

3. Mati disembelih oleh orang kafir non kitabi
(bukan Yahudi atau Nashrani).

4. Potongan tubuh hewan dari hewan vyang
masih hidup, sebagaimana sabda Rasulullah
saw: “Segala potongan dari tubuh hewan
yang masih hidup termasuk bangkai.” (HR.
Abu Daud dan Timizy).

Terkait status kenajisan hewan-hewan di atas,
sebagaiamana berikut:

1) Tubuh Bangkai Hewan Darat

2 Al-Jasshash al-Hanafi (w. 370 H), Ahkam al-Qur’an, (Bairut:
Dar lhya’ at-Turats al-‘Arabi, 1405),him. 1/132.
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Para ulama 4 mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi’,
Hanbali) sepakat bahwa bangkai hewan darat selain
ikan dan belalang, adalah haram dimakan dan juga
merupakan benda yang najis.> Hal ini didasarkan
kepada dalil berikut:

(veo tplutl) 2o ke 315 56 56 Vs

“Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu
yang diwahyukan kepadaku sesuatu yang
diharamkan  bagi  orang  yang  hendak
memakannya kecuali kalau makanan itu bangkai
atau darah yang mengalir atau daging babi
karena sesungguhnya semua itu kotor (najis).”
(QS. Al-An'am: 145)

2) Bagian Yang Terpotong Dari Bangkai
Hewan Darat

Sedangkan untuk bagian bangkai hewan yang
terpotong, para ulama tidak satu pendapat terkait
rinciannya:

Mazhab Pertama; Hanafi}

3 Fakhruddin ar-Razi asy-Syafii (w. 606 H), Mafatih al-
Ghaib/at-Tafsir al-Kabir, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al-‘Arabi,
1420), him. 5/19.
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Mazhab ini berpendapat bahwa bagian tubuh di
mana hewan itu tidak merasakan sakit kalau
terlepas atau terpotong dari tubuhnya, bukan
termasuk bangkai yang najis. Seperti bulu, rambut,
kuku, tanduk, gading, atau air susu yang diperas,
semua bisa terlepas dari badannya dan hewan itu
tidak merasakan sakit.

Mazhab Kedua: Maliki dan Syafi’il

Mereka berpendapat bahwa yang tidak najis dari
potongan hewan yang masih hidup hanya terbatas
pada bulu dan sejenisnya saja. Hal itu karena bulu
hewan dan sejenisnya itu memang dianggap salah
satu bentuk produktifitas dari hewan itu yang
dibenarkan untuk diambil dari hewan dalam
keadaan hidup. Allah swt berfirman:

-
<
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Dan  dari bulu domba, bulu onta dan bulu
kambing boleh kamu jadikan alat-alat rumah
tangga dan perhiasan sampai waktu. (QS. An-
Nahl: 80)

Mazhab Ketiga: Hanbalil

Mazhab ini berpendapat bahwa bagian akar dari
bulu-bulu hewan bila dicukur hukumnya najis.
Karena akar dari bulu-bulu itu masih merupakan
bagian dari tubuh hewan.

f

e ) s B

muka | daftarisi



32|Page

3) Hewan Yang Darahnya Tidak Mengalir

Umumnya para ulama sepakat bahwa bengkai
hewan vyang darahnya tidak mengalir seperti
nyamuk, lalat, serangga dan sejenisnya tidak
termasuk najis.

Dasar mereka adalah sabda Rasulullah saw dalam
masalah lalat yang jatuh tercebur masuk ke dalam
minuman. Di mana ada isyarat bahwa lalat itu tidak
mengakibatkan minuman itu menjadi najis:

- 2
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Dari Abu Hurairah ra: Rasulullah saw bersabda:
“Bila ada lalat jatuh ke dalam minumanmu maka
tenggelamkanlah kemudian angkat. Karena pada
salah satu sayapnya ada penyakit dan salah
satunya kesembuhan.” (HR. Bukhari)

Meski hadits ini hanya menyebut lalat, namun
para ulama mengambil kesimpulan bahwa hewan
lain yang mempunyai kesamaan ‘illat dengan lalat,
mendapat hukum yang sama. Adapun f‘llat atau
alasan hukum yang ada pada lalat adalah darahnya
yang tidak mengalir, maka hewan lain yang
keadaannya mirip dengan lalat, juga mempunyai
hukum yang sama yaitu tidak dianggap najis.

Namun ada sebagian ulama yang mengecualikan
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hewan tertentu yang tidak memiliki darah yang
mengalir namun berstatus najis, seperti ulat yang
lahir dari bangkai atau ulat yang lahir dari hewan
najis.

4) Bangkai Hewan Laut

Para ulama umumnya sepakat bahwa semua
hewan laut pada dasarnya halal dimakan oleh
karena itu mereka juga mengatakan bahwa hewan-
hewan itu merupakan hewan yang tidak najis, baik
dalam keadaan hidup atau mati. Dasarnya adalah
hadits berikut:

-
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Dari Abi Hurairah ra: bahwa ada seorang bertanya
kepada Rasulullah saw. “Ya Rasulullah kami
mengarungi lautan dan hanya membawa sedikit
air. Kalau kami gunakan untuk berwudhu pastilah
kami kehausan. Bolehkah kami berwudhu dengan
air laut?.” Rasulullah saw menjawab: “(Laut) itu
suci airnya dan halal bangkainya.” (HR. Abu Daud,
Tirmizi, Ibnu Majah, Nasai).
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5) Hewan Dua Alam

Maksud hewan dua alam atau hewan barma'i
(s«) adalah hewan yang bisa hidup di air dan di
darat. Dalam hal ini, hewan laut yang dapat
bertahan lama hidup di darat, begitu juga sebaliknya
hewan darat yang dapat bertahan lama hidup di air.
Terkait status kenajisan bangkainya, para ulama
berbeda pendapat:

Mazhab Pertama: Hanafil

Mazhab ini berpendapat bahwa hewan yang
asalnya di laut atau air, apabila dapat hidup di
daratan dalam waktu yang lama dan mati di darat,
hukumnya tetap suci dan tidak najis.

Bahkan meski pun misalnya hewan itu mati di
dalam cairan seperti susu atau cuka, maka dalam hal
ini murid Abu Hanifah yaitu Muhammad bin Hasan
mengatakan bahwa cuka dan susu itu hukumnya
tetap tidak najis, lantaran hewan itu tidak najis.
Kecuali bila hewan itu mempunyai darah yang
mengalir keluar dan merusak cairan itu, barulah
dianggap najis.

Mazhab Kedua: Malikil

Mazhab ini berpendapat bahwa hukum hewan
laut yang bisa lama hidup di darat sama dengan
hewan laut. Dalam hal ini mereka mencontohkan
kodok laut dan penyu laut. Sehingga hukum-hukum
yang berlaku bagi hewan itu sama persis dengan
hukum hewan laut 100%.

Mazhab Ketiga: Syafi’if
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Mazhab ini berpendapat bahwa hewan yang
hidup di air dan di darat seperti bebek dan angsa
hukumnya halal dimakan tapi bangkainya tetap
tidak halal.

Sedangkan kodok dan kepiting termasuk yang
haram dimakan. Demikian juga bila hewan itu
berbisa (racun), maka hukumnya juga ikut haram.
Dan termasuk ke dalam yang diharamkan adalah
buaya dan kura-kura.

Mazhab Keempat: Hanbalil

Mazhab ini berpendapat bahwa hewan laut yang
bisa bertahan hidup lama di darat seperti kodok dan
buaya bila mati maka termasuk bangkai yang
hukumnya najis. Dan karena tubuh bangkai itu najis
maka bila mati di air yang sedikit, otomatis air yang
sedikit itu juga ikut tercemar dengan kenajisannya.
Dan bila air itu banyak sekali serta tidak tercemar
dengan bangkai itu maka air itu tidak dianggap
terkena najis.

2. Benda Yang Keluar Dari Tubuh Hewan
a. Air Kencing dan Tinja

Untuk rincian status hukum sesuatu yang keluar
dari tubuh hewan tertentu, para ulama berbeda
pendapat:

Mazhab Pertama: Mutlak najis}

Mazhab Hanafi dan Syafi'i berpendapat bahwa
semua benda yang keluar dari tubuh hewan lewat
kemaluan depan atau belakang adalah benda najis.
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Apakah hewan itu halal dagingnya ataukah haram
untuk dimakan.

Dasar mereka adalah hadits berikut:
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Nabi saw meminta kepada Ibnu Mas'ud ra sebuah
batu untuk istinja’, namun diberikan dua batu dan
sebuah lagi yang terbuat dari kotoran (tahi). Maka
beliau mengambil kedua batu itu dan membuang
tahi dan berkata, “Yang ini najis.” (HR. Bukhari)
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Baju itu dicuci dari kotoran, kencing, muntah,
darah, dan mani. (HR. Baihagi dan Daruquthny)

Adapun hadits yang menyebutkan bahwa
Rasulullah saw pernah shalat di dalam kandang
kambing - sebagai dalil mazhab kedua -, dalam
pendapat mereka bukan berarti beliau shalat di atas
tumpukan najis, tetapi menggunakan alas, sehingga
tetap tidak terkena najis.

Demikian  juga,  ketika  Rasulullah  saw
membolehkan seorang shahabat untuk meminum
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air kencing unta sebagai obat, dalam pandangan
mereka hal itu terjadi karena darurat saja. Sebab
minum air kencing unta itu bukan hal yang lazim
dilakukan setiap hari.

Mazhab Kedua: Najis, kecuali kotoran hewan yang

Mazhab Maliki dan Hanbali berpendapat bahwa
air kencing dan kotoran hewan vyang halal
dagingnya, atau halal air susunya, bukan termasuk
benda najis. Seperti kotoran ayam, kambing, sapi,
kerbau, rusa, kelinci, bebek, angsa dan semua
hewan yang halal dagingnya, maka air kencing dan
kotorannya tidak najis.

Dasar mereka adalah hadits-hadits berikut:
et S Al i A A L 10 B

“Dulu, sebelum dibangun Masjid Nabawi, Nabi
saw mendirikan shalat di kandang kambing.” (HR.
Bukhari Muslim)
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Beberapa orang dari kabilah 'Uklin dan Urainah
singgah di kota Madinah. Tidak berapa lama perut
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mereka menjadi kembung dan bengkak karena tak
tahan dengan cuaca Madinah. Menyaksikan
tamunya mengalami  hal itu, Nabi saw
memerintahkan mereka untuk mendatangi unta-
unta milik Nabi yang digembalakan di luar kota
Madinah, lalu minum dari air kencing dan susu
unta-unta tersebut. (HR. Bukhari Muslim)

b. Keringat, Susu, dan Telur

Adapun keringat, susu, dan telur yang keluar dari
hewan tertentu, para ulama sepakat, bahwa jika hal-
hal tersebut keluar dari hewan vyang halal
dagingnya, maka statusnya adalah suci.

Sedangkan, jika hal-hal tersebut keluar dari
hewan-hewan yang haram di makan dagingnya,
maka para ulama berbeda pendapat, berdasarkan
perbedaan mereka dalam menghukumi kesucian
atau kenajisan tubuh hewan tersebut.

c. Darah Hewan

Para ulama sepakat bahwa status darah hewan
sama dengan darah manusia, yaitu hukumnya najis.
Dasarnya adalah firman Allah swt:

(V1o : ) 33015 223 vﬁ.\k« Ie 55 &)

“Sesungguhnya Allah  hanya mengharamkan
atasmu bangkai dan darah.” (QS. An-Nahl: 115)

d. Telur Burung Hud-hud dan Shurad

Di antara telur hewan yang hukumnya najis
adalah telur burung Hud-hud (hoopoe) dan Shurad
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(shrike-teng-kek). Keduanya adalah hewan vyang
secara langsung, Rasulullah saw larang atas kita
untuk membunuhnya. Dengan demikian kenajisan
dan keharaman memakan dagingnya karena sebab
larangan dari Rasulullah saw untuk membunuhnya.

3ol ce Gl B 2e 5 B O e i e
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Dari Ibnu Abbas radhiyallahuanhu, Rasulullah saw
melarang membunuh empat macam hewan:
semut, lebah, hud-hud dan shurad. (HR. Abu
Daud)

e. Kulit

Pada ulama sepakat bahwa kulit hewan yang halal
dagingnya adalah suci.

Sedangkan kulit hewan yang haram dagingnya,
dalam hal ini para ulama sepakat akan kenajisannya
kecuali jika telah disamak. Di mana, ada yang
menilainya suci dan ada yang tetap menilainya
sebagai benda najis.
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D. Sumber Ketiga: Tumbuhan dan Najis

1. Seluruh Tumbuhan Selain Khamer dan
Alkohol

Pada dasarnya seluruh ulama sepakat bahwa
hukum asal segala sesuatu termasuk didalamnya
seluruh jenis tumbuhan adalah suci. Dalam hal ini,
yang mereka perselisihkan status kesuciannya
hanyalah khamer dan alkohol.

2. Khamer

Semua ulama sepakat mengatakan bahwa
khamer itu haram diminum, berdasarkan ketentuan
al-Quran, Sunnah dan ijma’. Namun mereka
berbeda pendapat tentang status kesucian khamar.

Mazhab Pertama: Najis}

Mayoritas ulama berpendapat bahwa khamer
najis. Dasar mereka adalah firman Allah swt yang
menyebutkan bahwa khamar itu sebagai rijs (o=)
yang bermakna najis.
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Hai orang-orang yang beriman sesungguhnya
khamar berjudi berhala mengundi nasib dengan
panah adalah rijsun termasuk perbuatan syaitan.

Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar
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kamu mendapat keberuntungan.(QS. Al-Maidah:
90)

Selain itu, juga berdasarkan hadits Nabi saw:
O35 il qails 5 Osdalar iy QU A Jsla 1)
GG 3 Shsg Ol Jylg I asd) demT
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Dari Abi Tsa’labah ra, “Kami bertetangga dengan
ahli kitab. Mereka memasak babi dalam panci
mereka dan minum khamar dalam wadah
mereka. Rasulullah saw bersabda, “Jika kalian
punya yang selain dari milik mereka, makan dan
minum bukan dari panci dan bejana mereka. Tapi
jika tidak ada lainnya, cucilah dengan air, baru
boleh dimakan dan diminum.” (HR. Daruquthuni).

Mazhab Kedua: Tidak najish

Sebagian ulama seperti Rabi’ah ar-Ra’yi (salah
satu guru Imam Maliki), asy-Syaukani, dan ash-
Shan’ani berpendapat bahwa khamer tidaklah najis.
Mereka berargumentasi bahwa istilah najis yang
terdapat dalam al-Quran tentang khamar (rijs)
bukanlah bermakna najis hakiki, melainkan najis
secara maknawi. Seperti najisnya akidah orang-
orang musyrik.

3. Alkohol

Status kenajisan atau kesucian alkohol umumnya
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didasarkan kepada apakah alkohol itu khamer atau
bukan. Bagi yang berpendapat alkohol adalah
khamer, maka semua hukum khamar juga berlaku
pada alkohol. Bagi yang tidak menyamakannya,
maka alkohol tentu memiliki status hukum
tersendiri.

Mazhab Pertama: Sebagian ulama: alkohol adalah

Argumentasi mereka adalah bahwa sebelum
adanya alkohol, sebuah minuman belumlah menjadi
khamer. Tetapi setelah dicampurkan alkohol ke
dalamnya, barulah minuman itu menjadi khamer.
Keberadaan zat hakiki khamar itu justru adanya
pada alkohol. Maka alkohol itu adalah khamar, dan
khamar itu benda najis, sehingga alkohol itu adalah
najis.

Mazhab Kedua: Sebagian ulama lainnya: alkohol

Argumentasi mereka adalah bahwa tidak semua
khamar itu dianggap najis oleh para ulama. Dalam
arti status kenajisannya masih diperselisihkan.

Dan juga bahwasannya pendapat bahwa alkohol
adalah khamar juga dapat dibantah, sehingga
meskipun menggunakan pendapat bahwa khamar
itu najis, namun jika alkohol bukan khamar, maka
tidak bisa dikatakan bahwa alkohol itu benda najis.

4 Ali Mustafa Ya'qub, Ma’ayir al-Halal wa al-Haram, him. 127-
129.
5 Muhammad Said as-Suyuthi, MuJjizat fi at-Thibbi an-Nabiyy
al-Arabi, him. 138
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Buktinya, setiap hari kita mengkonsumsi alkohol
tanpa ada yang mengharamkannya. Sebab alkohol
terdapat di dalam berbagai bahan makanan yang
kita makan sehari-hari, seperti buah-buahan, nasi,
singkong, tape dan sebagainya.

O
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